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KATA PENGANTAR

Puji Tuhan, Halleluya!l.. Akhirnya selesai juga karya ini, yang tentunya atas nama Jesus
yang telah memberiku hikmat. Bagaikan seorang gembala la menuntunku dengan tongkat dan

gada-Nya melewati berbagai rintangan.

Ibarat American Idol, penulis adalah seorang kontestan yang terlalu berani mengambil
spekulasi dengan memilih lagu yang tidak biasa. Begitu juga penelitian ini yang bagi banyak orang
terlalu berani dan beresiko. Ke-tiga juri dalam American Idol juga sama dengan ke-tiga dosen yang

telah menguji penulis saat bermandikan keringat di meja hijau pendadaran.

Pak Josep bagi penulis bagaikan Simon yang selalu cenderung “apatis” dengan lontaran
kritik-kritik pedasnya. Bu Dina, bagaikan Paula yang selalu mencoba membela kontestan dengan
sisi kewanitaannya. Sedangkan Pak Pappilon, seperti Randy yang selalu percaya terhadap
kemampuan kontestan. Sama halnya di dalam memandang tema penelitian ini, Ke-tiganya
memiliki perspektif dan latar belakang yang berbeda-beda juga. Yang satu adalah seorang pelatih
yang keras dan selalu meragukan kemampuan anak didiknya. la selalu memandang dengan jeli
tiap detil kesalahan-kesalahan muridnya, meskipun ia sendiri bukanlah seorang penyanyi.
Sementara yang satu adalah seorang penyanyi yang merasakan langsung bagaimana susahnya
menyayi, namun ia kurang memahami musik dan aransemen apa yang paling sesuai dengan
sebuah lagu. Yang satunya lagi adalah orang yang paling peniliti hormati karena ia adalah seorang
juri yang berlatar belakang sebagai drummer, yakni seorang musisi yang bisa memandang
vobjektif keseluruhan elemen sebuah lagu, baik dari skill dan aransemen musik menjadi sebuah
kesatuan yang indah. Meskipun ia kurang mengerti bagaimana teknik bernyayi atau meraskan
langsung bagaimana susahnya menyanyi, namun ia mencoba memahami sebuah lagu dari

keharmonisan bermusik sebagai dasar.

Namun, penulis sangat berterimakasih kepada ketiganya atas bimbingan, respek dan
dukungannya terhadap penelitian ini. Ketigannya merupakan tim media studies yang meskipun
memiliki perbedaan pandangan namun membentuk satu kekuatan sinergis yang menyokong
kemajuan program studi sampai saat ini. Tanpa ke-tiganya karya ini tak akan hadir di hadapan

para pembaca.
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Tentunya tak hanya ke-tiga tokoh tersebut di atas saja yang membuat penulis mampu

menghadirkan karya ini. Untuk itu peneliti ingin menghaturkan terima kasih kepada :

® Jesus Kristus sebagai Bapa dan sahabatku yang baik, yang selalu setia menemani dalam
setiap detik kehidupanku.

@ Orang tua; Nurintan Bangun-mamakku yang paling baik se-dunia. Sekarang telah kusadari
nggak ada mamak orang yang lebih baik selain mamakku. Dan juga pada
bapakku,Masanta Tarigan, yang susah payah memeras keringat untuk membiayaiku.
Semangatnya tidak pernah berhenti memotivasi diriku.

@ Saudara-saudaraku Bang Nopa, Nepi dan adikku Amos.

@

Tari kekasih dan sahabat sejatiku yang udah banyak berkorban dan membantuku. Terima
kasih khusus ntukmu, karena tanpa kamu karya ini tidak akan pernah selesai.

@ Civitas akademika Fisip UAJY, Dekan dan para wakilnya, para dosen pengajar, serta TU.

@ Tado, sahabatku yang paling sok jago. Tunggu aku!!ll Sebentar lagi dunia akan kita
kuasai...

@ Anggota Morten’s angle ; Mira dan Rita — kapan kita mancing lagi???

(=]

Ade - yang udah bantuin Bab 1l ku. Sory kemaren KKL nggak mencantumkan namamu,

sekarang ya wes kucantumin neh...

@

Teman-teman seperjuangan skripsi ; Dedi dan Nalen — kapan kita maen PS lagi?

@

Agni dan Wawan — jangan khawatir, aku tak akan menjadi pihak ke-tiga yang ngrecokin
kalian
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Yogyakarta, 29 Agustus 2007

Morten Tarigan
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Abstrak

Genre film horor saat ini begitu marak di Indonesia. Di tahun 2006 saja ada sekitar 12 fiim horor
di produksi. Genre ini kembali lahir di tanah air dengan tampilan baru. Berbeda dengan genre horor
sebelumnya yang selalu menampilkan setting dan cerita-cerita pedesaan, genre horor mutkahir selalu
menampilkan setting di perkotaaan. Jelangkung yang diproduksi di tahun 2001 menjadi prototype film
horor mutakhir Indonesia. Setelah film tersebut di produksi, puluhan film horor yang sejenis/se-genre
pun muncul dari tahun ke tahun. Dalam teorinya sebuah genre tentunya sangat dekat dengan mitos
kultural masyarakat tertentu. Genre merupakan struktur narasi yang tentu sangat dipengaruhi oleh
konteks kultural tempat genre tersebut berkembang. Untuk itu mengidentifikasi, mengkategorikan dan
menganalisis elemen-elemen genre sampai menemukan kovensi formula genre horor mutakhir
indonesia menjadi daya tarik peneliti.

Pada penelitian ini metode yang dipakai adalah studi genre. Dalam metode ini, identifikasi dan
analisis daripada struktur bahasa yang membentuk film-film dalam sebuah genre akan menjadi kegiatan
utama. Untuk itu pendekatan struktural adalah pendekatan utama yang digunakan. Melalui film
Jelangkung (2001), Bangsal 13 (2004), dan Kuntilanak (2006) peneliti akan mencoba menemukan
rumusan struktur genre horor mutakhir Indonesia. Ketiga film dipilih berdasarkan perkembangan tahun
ke tahun yang dianggap mewakili perkembangan genre tersebut.

Pada hasil penelitian didapatkan bahwa sebenarnya genre horor mutakhir Indonesia paska
tahun 2000 sebenarnya lebih baik disebut sebagai “horor urban”. Nama genre tersebut tentu saja
diperoleh dari tiap elemennya yang memiliki keterkaitan kuat dengan fenomena masyarakat urban atau
perkotaan. Orang kota selalu menjadi karakter yang paling disalahkan dalam tiap narasi. Nilai-nilai yang
ditawarkan genre ini sebenarnya adalah perenungan kembali bagi orang kota untuk tidak melupakan
nilai-nilai leluhurnya
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